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Abstrak 
 Penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar kerja peserta didik dengan menggunakan 

pendekatan berbasis Pendidikan Matematiika Realistik Indonesia pada materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II sekolah dasar. Penelitian ini dengan 
menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) dengan model 4D. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan kuisioner. Subjek dalam penelitian ini adalah 9 siswa 

kelas II sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kualitas lembar kerja peserta didik 
memperoleh kategori sangat valid. Kriteria sangat valid diperoleh dari penilaian oleh 3 validator dalam 

bidang materi, media, dan bahasa. Ahli materi memperoleh persentase 94.4%. Ahli media memperoleh 

persentase sebesar 92.3%. Ahli bahasa memperoleh persentase 83.3%. (2) Kriteria kepraktisan 

diperoleh dari penilaian guru dan siswa kelas 2 SD. Hasil kepraktisan oleh guru memperoleh persentase 
94.2%. Hasil kepraktisan oleh siswa pada uji coba small group memperoleh persentase 89.3%. 

Berdasarkan hasil kevalidan dan kepraktisan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis sehingga layak digunakan 
di Sekolah Dasar.  

 
 

Kata Kunci:  Lembar Kerja Peserta Didik, Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah, Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia. 

1. PENDAHULUAN  
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pembelajaran yang ideal harus didasarkan pada prinsip-prinsip dalam Undang-

Undang yang menyatakan bahwa, “Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar”. Terkait dengan hal ini, pembelajaran 

yang ideal harus melibatkan interaksi yang baik antara guru dan peserta didik. Begitu juga pada 

pembelajaran matematika, hendaknya membawa peserta didik terlibat aktif dan berinteraksi dengan 
guru.  

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antar komponen belajar (guru, peserta 

didik, tujuan, metode, materi, media pembelajaran, dan  evaluasi) yang mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik (Gusteti & Neviyarni, 2022). Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006, tujuan pembelajaran matematika yaitu memahami, menjelaskan, serta mengaplikasikan konsep 

matematika secara luwes, akurat, tepat, dan efisien dalam pemecahan masalah, selain itu pembelajaran 
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matematika diharapkan dapat membangun rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik (Rohmah, 2021). 

Alangkah baiknya pembelajaran matematika ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika dengan pengalaman sehari-hari (Sohilait, 2021). Oleh karena itu, penting untuk membawa 
peserta didik bereksplorasi melalui pengalaman nyata pada kehidupan sehari-hari agar peserta didik 

dapat berpikir kreatif sehingga pembelajaran lebih mudah dimengerti dan tentunya dapat diaplikasikan 

pada kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran yang bermakna dapat disajikan dengan berbagai 

macam cara, melalui metode pembelajaran, media pembelajaran, ataupun menggunakan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) sebagai panduan pembelajaran. Dengan aktivitas-aktivitas yang termuat pada 

LKPD maka pembelajaran yang bermakna tersebut dapat tercapai. Melalui aktivitas dalam LKPD 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang baik dan dapat meningkatkan kecerdasan, serta mutu 
pembelajaran. 

Untuk mewujudkan hal tersebut penggunaan LKPD menjadi salah satu solusi yang dapat 

ditawarkan. LKPD berfungsi sebagai alat bantu belajar yang efektif, memungkinkan peserta didik untuk 

dapat terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Dengan LKPD peserta didik dapat 
mengembangkan konsep dan keterampilan proses yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan mutu 

belajar. Sebagaimana menurut Riza dkk., (2022), LKPD merupakan sarana kegiatan pembelajaran yang 

dapat mempermudah pemahaman terhadap materi yang dipelajari, di dalamnya terdapat beberapa 
latihan soal dan aktivitas.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan September 2024 di SDN 05 

Perawang, pembelajaran matematika yang menggunakan LKPD sebagian bersumber dari buku 
penerbit, namun apabila guru merasa LKPD yang tersedia tidak sesuai dengan kehidupan nyata peserta 

didik, maka guru mencari LKPD yang tersedia di internet dengan pertimbangan di atas. WA selaku 

guru wali kelas II SD mengaku bahwa beberapa LKPD yang disediakan dari buku penerbit terkadang 

tidak sesuai dengan kehidupan nyata peserta didik. Narasumber juga berkata bahwa tidak memiliki 
waktu yang cukup untuk membuat LKPD sendiri, sehingga LKPD yang bersumber dari internet menjadi  

pilihan. 

Penggunaan LKPD yang terbatas dan contoh yang kurang sesuai menjadikan matematika lebih 
sulit untuk dipahami oleh peserta didik. LKPD dari penerbit dan dipilih dari internet menjadikan 

pembelajaran kurang berkaitan dengan masalah kehidupan nyata yang dialami peserta didik. Kurangnya 

pendekatan berdasarkan dunia nyata (realistik) menjadikan sulitnya pemahaman diterima oleh peserta 
didik. Oleh karena itu, hendaknya pembelajaran dikaitkan dengan keadaan nyata yang sering dihadapi 

peserta didik sehari-hari. Dalam hal ini Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan 

sebuah alternatif dalam peningkatan pemahaman konsep dan maksud dari pembelajaran, serta dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. PMRI merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari dalam pelaksanaannya, serta 

menekankan kontribusi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Septian dkk., 2019). 

Sehubungan dengan masalah diatas, peneliti tertarik mencari cara agar pembelajaran peserta 
didik menjadi lebih bermakna dan dapat dikaitkan denggan pengalaman nyata peserta didik dengan 

merancang LKPD yang menarik, inovatif, serta dapat menambah sumber belajar di sekolah khususnya 

dalam pelajaran matematika dengan penelitian pengembangan dengan judul : “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis PMRI pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah Kelas 
II SD.” 

Menurut (Putri dkk., 2022), lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak berisi 

lembaran yang digunakan oleh peserta didik sebagai panduan dalam proses pembelajaran, berisikan 
modul, ringkasan, serangkaian tes yang dikerjakan oleh peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan 

yang akan dilakukan peserta didik yang mengacu pada capaian pembelajaran. (Oktavia, 2024) LKPD 

merupakan lembar yang terdiri dari langkah-langkah yang menuntun peserta didik agar bekerja dengan 
benar sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tentang LKPD, disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

lembaran bahan ajar berisi modul, ringkasan, serangkaian tes berupa soal atau kegiatan dengan langkah-
langkah kerja yang menuntun peserta didik mengacu pada capaian pembelajaran. 

Berdasarkan (Amiruddin dkk., 2020), ciri-ciri LKPD, yaitu: hanya memuat kurang dari 100 

halaman, dicetak sebagai bahan ajar khusus untuk penggunaan satuan pengajaran tertentu, memuat 
ringkasan singkat pokok bahasan secara umum, dan sebagai salah satu media pengajaran yang 

digunakan dalam PBM. 

Menurut (Harefa & Laoli, 2021), unsur-unsur LKPD terdiri dari enam unsur, yaitu: (1) Judul; (2) 

Kompetensi yang akan dicapai; (3) Tugas-tugas dan langkah kerja; (4) Petunjuk belajar; (5) Informasi 
pendukung; (6) Penilaian. Pengembangan LKPD haruslah mencakup unsur-unsur yang telah disebutkan 

dengan beberapa syarat pengembangan LKPD (Pawestri & Zulfiati, 2020) berupa syarat didaktik, 

syarat kontruksi, dan syarat teknis. 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pertama kali dikemukakan oleh seoraang 

ahli pendidikan matematika pada Institut Freudental di Belanda bernama Hans Freudental (1905-1990), 

yang awalnya dikenal dengan nama Realistic Mathematics Education (RME) di Belanda. PMRI 
merupakan pembelajaran matematika dengan pendekatan induktif yang memiliki landasan berpikir 

konstruktivisme, memungkinkan peserta materi yang disajikan dikaitkan dengan realita di sekitar 

peserta didik (dunia nyata).   
Menurut (Khasanah, 2022), Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang harus selalu menggunakan konteks nyata dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadikan peserta didik merasa dekat dengan matematika. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan konteks nyata dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik dengan landasan berpikir kontruktivisme yang menjadikan peserta 

didik merasa lebih dekat dengan matematika. 
 Menurut (Paiza dkk., 2022), penggunaan pendekatan PMRI dalam LKPD akan menjadikan 

pembelajaran yang terhubung antara matematika dan kehidupan nyata peserta didik. LKPD berbasis 

PMRI berisi permasalahan atau soal-soal tes yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 
sehingga peserta didik memahami pembelajaran melalui pengalaman nyatanya. 

 Menurut Zulainy dkk., (2021) LKPD yang dikembangkan berdasarkan PMRI merupakan 

pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menggali 

pengetahuan sendiri serta menemukan dan memahami kembali konsep-konsep matematika berdasarkan 
pada masalah realistik yang diberikan oleh guru. Dengan menggunakan pendekatan PMRI peserta didik 

sebagai subjek belajar dituntut untuk dapat berkontribusi dalam kegiatan belajar, meliputi ide, gagasan 

maupun argumen tentang konsep matematika. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, LKPD berbasis PMRI merupakan 

bahan ajar berupa lembaran yang berisi soal atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

berdasarkan langkah-langkah yang telah ditentukan menggunakan konteks nyata dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 
 Beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh LKPD berbasis PMRI, antara lain:  

1. Valid, 

2. Menarik, 
3. Praktis, 

4. Efektif, dan 

5. Penggunaan konteks yang relevan. 
 Untuk memastikan bahwa produk LKPD berbasis PMRI memiliki karakteristik tersebut, 

terdapat beberapa komponen utama yang harus ada dalam LKPD berbasis PMRI, yaitu: informasi yang 

inspiratif, pernyataan masalah, pertanyaan atau perintah, kontribusi aktif peserta didik, dan konteks 

yang relevan.  
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 Penjumlahan bilangan cacah adalah proses menggabungkan bilangan cacah untuk 

mendapatkan hasil yang juga merupakan bilangan cacah. Bilangan cacah merupakan bilangan bulat 
non-negatif yang dimulai dari 0 (nol) hingga tak terhingga. Bilangan cacah pada penjumlahan 

digambarkan dengan prinsip: Jika himpunan A dan himpunan B merupakan himpunan saling lepas, 

maka penjumlahan A dan B dinyatakan dengan A+B yang merupakan elemen gabungan dari himpunan 
A dan B. Jika dirumuskan menjadi A= n (A) dan B= n(B), maka A+B = n (AUB). 

 Pengurangan bilangan cacah merupakan kebalikan dari operasi penjumlahan bilangan cacah. 

Pengurangan adalah pengambilan suatu objek dari kumpulan objek. Apabila suatu bilangan cacah a 

dikurangi dengan b, maka akan menghasilkan c. Jika dituliskan sebagai rumus: a-b = c, maka b+c = a. 
Contohnya, 5 – 3 = 2, maka 3 + 2 = 5.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D) dengan model 

penelitian 4D (Four D Models). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II SD Negeri Perawang 

dengan jumlah 9 orang terdiri dari 3 siswa subjek pada tahap one to one dan 6 siswa pada tahap uji coba 

small group, serta 1 orang guru pada uji coba respon guru.  Dalam (Widyastika & Wahyuni, 2022), 

alur penelitian model 4D dilaksanakan melalui empat tahap yaitu, Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Model ini dikemukakan 
oleh S. Thiagharajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974.   

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data ini diperoleh dari hasil 

skor penilaian validasi yang dilakukan oleh validator (ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa), angket 
respon guru, dan angket respon peserta didik dan juga wawancara yang dilakukan terhadap guru dan 

peserta didik.  

Menurut (Hikmawati, 2020), instrumen pengumpulan data ialah alat peneliti untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang menjadi fokus peneliti, yang secara khusus disebut variabel. Pada 

penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar angket (kuisioner). Teknik Analisis Data: 

observasi, angket untuk mengetahui validitas produk LKPD, dan angket praktikalitas produk LKPD 

dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
 

 Dengan rumus: Persentase = Skor yang diperoleh x 100% 

Skor Maksimal 
(Sugiyono, 2019) 

 

 Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan skala likert dengan skor 1-4 dengan 
kriteria skor yaitu: 

 4 = Sangat Setuju (SS) 

 3 = Setuju (S) 

 2 = Tidak Setuju (TS) 
 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 Kategori persentase rata-rata skor penilaian validasi produk dimasukkan dalam kategori 

berikut: 
 82-100 = Sangat Valid 

 63-81 = Valid 

 44-62 = Kurang Valid 

 25-43 = Tidak Valid 
 Kategori persentase rata-rata skor penilaian praktikalitas produk dimasukkan dalam kategori 

berikut: 

 82-100 = Sangat Praktis 
 63-81 = Praktis 

 44-62 = Kurang Praktis 
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 25-43 = Tidak Praktis 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah lembar kerja peserta didik 

berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah kelas II SD. Berikut ini merupakan penjelasan data hasil penelitian dari 

pengembangan LKPD berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

a. Analisis Kurikulum dan Sumber Belajar 
    Tujuan dari analisis kurikulum yaitu untuk mengetahui capaian pembelajaran yang akan 

digunakan untuk mengembangkan produk lembar kerja peserta didik berbasis PMRI pada materi 

penjumlahan dan pengurangan operasi bilangan cacah untuk siswa kelas II sekolah dasar agar tujuan 
pembelajaran pada LKPD dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran di SD Negeri 05 Perawang.  

 Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran kelas II SD Negeri 05 Perawang 

menggunakan kurikulum merdeka. Tujuan dari analisis kurikulum yaitu untuk mengetahui capaian 

pembelajaran yang akan digunakan untuk mengembangkan produk lembar kerja peserta didik berbasis 
PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan operasi bilangan cacah untuk siswa kelas II sekolah 

dasar. Berikut ini pengkajian capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka terkait proses pencapaian 

pembelajaran pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah melalui tabel berikut. 
 

 Capaian Pembelajaran Fase A 

Capaian Pembelajaran TP Sebelum TP Penelitian 

1. Peserta didik 
menunjukkan pemahaman 

dan memiliki intuisi 

bilangan (number sense) 
pada bilangan cacah 

sampai 100, mereka dapat 

membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, 
membandingkan, 

mengurutkan, serta 

melakukan komposisi 
(menyusun) dan 

dekomposisi (mengurai) 

bilangan. 
2. Peserta didik dapat 

melakukan operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan 
menggunakan benda-

benda konkret yang 

banyaknya sampai 20. 

1. Menghitung penjumlahan 
(bilangan 2 angka) + 

(bilangan 2 angka) 

dengan menggunakan 
balok satuan dan bentuk 

bersusun, serta 

memahami makna 

“simpanan”.  
2. Menghitung penjumlahan 

(bilangan 3 digit) + 

(bilangan 3 digit) yang 
hasil akhirnya sama 

dengan 1.000. 

3. Mampu memahami cara 
menulis hasil 

penjumlahan bersusun 

bilangan 2 angka dan 

bilangan 1 angka dan 
bilangan 2 angka yang 

tidak mengalami 

penambahan angka. 

1. Peserta didik mampu 
membilang dengan 

mengelompokkan 

benda dengan benar. 
2. Peserta didik mampu 

menuliskan lambang 

bilangan sampai 

bilangan ribuan, serta 
dapat mengurutkan 

bilangan dengan tepat 

3. Peserta didik mampu 
menentukan ukuran 

relatif bilangan seperti 

melihat bilangan 
dalam ukuran puluhan 

atau ratusan secara 

tepat 

 

 Sumber belajar menurut (Ginantara & Aguss, 2022) adalah semua sumber seperti pesan, 

orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan 

belajar dan dapat meningkatkan kualitas belajarnya. Dalam lingkungan sekolah terdapat beberapa 

sumber belajar seperti, buku paket, modul, video pembelajaran, dan LKS (Lembar Kerja Siswa). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada bulan September 2024, guru di SD 

Negeri 05 Perawang khususnya wali kelas 2C menggunakan LKPD yang disediakan pada buku penerbit 
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dan juga mencari LKPD yang dapat diunduh bebas dari internet, sesuai dengan materi yang dipelajari 

sebagai proses pembelajaran di kelas. Secara fisik, kondisi LKPD yang terdapat di buku penerbit 
maupun LKPD yang diunduh dari internet terdapat soal latihan. 

b. Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui kondisi di lapangan yang dalam hal ini adalah 
SD Negeri 05 Perawang. Berdasarkan hasil pengamatan pada 3 September 2024 di SD Negeri 05 

Perawang dan dilakukannya wawancara dengan salah seorang guru kelas II, diketahui bahwa guru 

menggunakan LKPD yang biasanya terdapat dari buku pemerintah atau mengunduh LKPD yang 

tersedia bebas di internet sesuai dengan kebutuhan. Namun, LKPD yang terdapat di internet biasanya 
masih tidak terlalu sesuai dengan pengalaman nyata peserta didik.  

 Penggunaan objek yang terdapat di lingkungan sekitar juga sangat penting, sebab peserta didik 

pada usia yang belum dapaat memecahkan masalah-masalah abstrak, sehingga pengggunaan LKPD 
yang membawa objek asing dapat membuat kebingungan pada peserta didik hal ini menjadi tantangan 

bagi guru dalam menemukan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sesuai denngan 

pernyataan guru bahwa, “Penggunaan LKPD dari buku pemerintah kadang perlu dipilih juga, 

terkadang tidak sesuai jadi kita cari dari internet menyesuaikan dengan siswa, karena sebagai guru 
wali kelas saya tidak punya banyak waktu untuk membuat LKPD sendiri.” Selain itu, materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah adalah materi yang dekat dan sangat berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari pesserta didik, secara tidak langsung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah menjadi bagian dari keseharian peserta didik. Materi ini juga sangat penting untuk 

dipahami oleh peserta didik guna memahami suatu permasalahan matematika yang kompleks di masa 

depan. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya variasi tambahan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat dilakukan dengan adanya LKPD berbasis PMRI yang 

menarik dan sesuai dengan kurikulum merdeka. 

 Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti mencari cara untuk mengaitkan materi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, 
untuk itu setelah mengamati peneliti memutuskan untuk mengambil objek kayu gelondongan yang 

sering terlihat di kawasan Perawang. Objek kayu gelondongan ini sangat tidak asing bagi peserta didik 

sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami oleh peserta didik itu sendiri. 

c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

  Analisis karakteristik peserta didik memiliki tujuan agar pengembangan lembar kerja peserta 

didik dapat disesuaikan dengan cara belajar peserta didik. Piaget mengemukakan bahwa terdapat empat 
tahapan perkembangan kognitif anak yaitu, tahap sensori motorik (usia 0-2 tahun), tahap pra-

operasional (usia 2-7 tahun), tahap operasional konkrit (usia 7-11 tahun), dan tahap operasional formal 

(usia 11-15 tahun) (Fauziah, 2021).  

  Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas II SD Negeri 05 
Perawang. Pada wawancara tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik kurang menyukai 

pembelajaran matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sebab dianggap 

sulit. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan bahwa, “matematika sulit, 
banyak hitung-hitung”, lalu ada juga yang mengatakan, “materi penjumlahan dan pengurangan agak 

sulit”. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan didapatkan informasi bahwa peserta didik kelas 

II Sekolah Dasar mengalami kesulitan dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
cacah sebab konsep dasar berhitung. Dengan itu diambil kesimpulan bahwa peserta didik sangat 

membutuhkan bahan ajar yang dapat menunjang peningkatan proses kognitif peserta didik. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari wawancara terhadap guru diketahui bahwa peserta 
didik memiliki karakteristik yang beragam, “kalau yang pintar sekali kita jelaskan dia bisa langsung 

paham, tapi kalau yang kurang pintar kadang belajar saja dia tidak tertarik”. Oleh sebab itu, 

pengembangan LKPD dapat dijadikan solusi bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan 
ketertarikan dan minat untuk mempelajari matematika, pengembangan ini juga dapat menjadi pilihan 
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dan variasi baru bagi guru dalam melakukan proses pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran 

dengan pengalaman nyata peserta didik. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

 Tahap ini merupakan tahapan dalam pengembangan LKPD berbasis PMRI pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II sekolah dasar. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan materi terkait penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dan pengamatan pada objek 

kayu gelondongan yang akan dikembangkan sebelum memasuki tahap perancangan. Berikut ini tahapan 

yang dilakukan antara lain sebagai berikut:  

a. Perancangan Instrumen 
 Instrumen penelitian bertujuan untuk menilai kelayakan dan kevalidan dari lembar kerja 

peserta didik pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Pada penelitian instrumen 

yang digunakan adalah instrumen ahli validasi ahli (media, materi, dan bahasa), instrumen respon guru 
dan instrumen respon siswa. Instrumen validasi ahli digunakan untuk melihat kevalidan LKPD yang 

dikembangkan. Sedangkan instrumen respon guru dan peserta didik digunakan untuk melihat 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Pembuatan instrumen disesuaikan berdasarkan bidang ahli. 

Instrumen ahli validasi materi terdiri dari 4 aspek (kurikulum, isi materi, pembelajaran, dan umpan 
balik) dengan 9 butir pernyataan. Instrumen ahli validasi media terdiri dari 8 aspek (judul LKPD, 

Capaian Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran, waktu penyelesaian, peralatan dan bahan, informasi 

singkat, langkah kerja, tugas, dan laporan) dengan  13 butir pernyataan. Instrumen ahli validasi bahasa 
terdiri dari 3 aspek (tulisan, bahasa, dan kata) dengan 9 butir pernyataan. Selain itu, instrumen penelitian 

lainnya yaitu instrumen respon guru yang terdiri dari 4 aspek (penyajian materi, keaktifan peserta didik, 

penggunaan, dan ketertarikan peserta didik terhadap produk yang dipilih) dengan 13 butir pernyataan. 
Instrumen respon siswa terdiri dari 4 aspek (penyajian materi, keaktifan peserta didik, penggunaan, dan 

ketertarikan peserta didik terhadap produk yang dipilih) dengan 13 butir pernyataan. Instrumen respon 

guru dan peserta didik digunakan untuk mengetahui kelayakaan dari LKPD berbasis PMRI yang 

dikembangkan.  

b. Perancangan Desain Produk 

 Rancangan LKPD yang dilakukan sebagai gambaran atau sketsa sebelum membuat LKPD pada 

aplikasi canva. Menyusun struktur yang terdapat dalam LKPD yang terdiri dari halaman sampul, 
identitas pemilik, kata pengantar, daftar isi, Capaian Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran, cakupan 

materi, petunjuk penggunaan LKPD, alat-alat yang digunakan, dan isi LKPD. Tujuan dibuatnya 

rancangan adakah untuk membuat LKPD berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah kelas II SD. 

c. Membuat LKPD pada Aplikasi Canva 

 Rancangan berupa storyboard diaplikasikan pada aplikasi canva sebagai bentuk LKPD yang 

nantinya akan dicetak. Kemudian, peneliti mulai membuat merancang desain produk berdasarkan 
storyboard yang telah dibuat. Berikut tampilan produk LKPD yang dibuat menggunakan aplikasi canva: 

1) Cover 

 Pada cover LKPD berbasis PMRI peneliti menggunakan gambar 2 orang anak yang sedang 
bermain dengan angka dan simbol (penjumlahan dan pengurangan). Pada background peneliti 

menambahkan gambar PT Indah Kiat Pulp & Paper yang tampak dari kejauhan yang merupakan ciri 

khas dari daerah yang dijadikan objek pada pembuatan LKPD ini. Terdapat beberapa informasi penting 

seperti judul LKPD, materi, kelas/semester, serta nama pengembang. 
2) Kata Pengantar 

 Kata pengantar LKPD berbasis PMRI menggunakan jenis huruf Lilita One dengan ukuran huruf 

17. Pemilihan jenis huruf ini adalah karena terlihat jelas dan mudah dibaca oleh peserta didik namun 
tidak memberi kesan monoton. Kata pengantar berisi ucapan syukur, penjelasan tentang LKPD 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dan ucapan terimakasih kepada pihak yang terlibat, serta 

harapan agar LKPD dapat bermanfaat. 
3) Daftar Isi 
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 Daftar isi pada LKPD penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah menggunakan jenis huruf 

Times New Roman dengan ukuran 23. Peneliti menambahkan ikon KaBaTaKu di bawah judul tulisan 
daftar isi untuk menambah unsur matematika. 

4) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 Pada halaman ini terdapat capaian pembelajaran (CP) yang sudah disesuaikan dengan 
kurikulum merdeka dan tujuan pembelajaran (TP) LKPD penjumlahan dan pengurangan bilangan 

cacah. Jenis huruf yang digunakan pada CP/TP adalah Lilita One dengan ukuran 18. Terdapat 3 Capaian 

Pembelajaran dan 2 Tujuan Pembelajaran. 

5) Cakupan Materi 
 Terdapat 3 sub-materi yang di dalamnya terdapat 3 materi pada LKPD penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah. Pada bagian ini, peneliti menggunakan jenis huruf Lilita One dengan 

ukuran huruf 23. 
6) Petujuk Penggunaan LKPD 

 Pada bagian ini, peneliti menggunakan 5 textbox untuk mewakili masing-masing poin petunjuk 

penggunaan LKPD. Peneliti menggunakan jenis huruf Borsok dengan ukuran 19,5. 

7) Sub Bab Materi 
 Halaman pertama pada sub bab materi 1 terdapat pengenalan objek yang akan digunakan dalam 

LKPD penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Dilengkapi dengan gambar objek serta gambar 

seorang guru dengan pertanyaan pemantik. Sedangkan pada halaman pertama sub bab materi 2 dan 3 
terdapat sifat penjumlahan dan sifat pengurangan pada masing-masing sub bab materi.  

8) Isi Sub Bab Materi 1 

 Sub bab materi 1 berisi pengenalan bilangan 1 sampai dengan 1.000 yang di dalamnya terdapat 
kegiatan membilang kayu gelondongan dengan cerita singkat sebagai penggambaran situasi dan 

pengalaman di sekitar peserta didik. Berikutnya, terdapat kegiatan membandingkan bilangan dengan 

objek jumlah kayu gelondongan di truk disertai gambar. Terakhir, terdapat cerita singkat pengantar 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 
9) Isi Sub Bab Materi 2 

 Setelah pada halaman pertama terdapat sifat penjumlahan, berikutnya terdapat strategi 

penjumlahan yang telah peneliti sesuaikan dari buku Kemendikbudristek “Belajar Bersama Temanmu: 
Matematika untuk Sekolah Dasar vol 1” yang ditulis oleh tim Gakko Tosho tahun 2021. Selanjutnya, 

terdapat latihan soal yang di dalamnya terdapat kegiatan yang harus dilakukan peserta didik dengan 

arahan yang sudah tertera. 
10) Isi Sub Bab Materi 3 

 Pada halaman pertama sub bab materi Cara Berhitung (pengurangan) terdapat sifat 

pengurangan yang dijabarkan secara singkat, lalu terdapat strategi pengurangan yang telah peneliti 

sesuaikan dari buku Kemendikbudristek “Belajar Bersama Temanmu: Matematika untuk Sekolah Dasar 
vol 1” yang ditulis oleh tim Gakko Tosho tahun 2021. Selanjutnya, terdapat latihan soal yang di 

dalamnya terdapat kegiatan yang harus dilakukan peserta didik dengan arahan yang sudah tertera.  

3. Tahap Development (Pengembangan) 
  Setelah melalui tahap perancangan, tahap selanjutnya adalah pengembangan (development). 

Pada tahap ini terdapat dua langkah yang dilakukan oleh peneliti, yaitu uji validasi dan uji coba produk. 

Produk yang telah dirancang sebelumnya, kemudian dicetak dalam bentuk sementara dan di nilai 

dengan lembar validasi oleh ahli validator (materi, media, dan bahasa), selanjutnya di uji cobakan 
kepada guru dan peserta didik menggunakan lembar respon guru dan peserta didik. Uji validasi dan uji 

coba produk dilakukan bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang valid, layak, dan efektif. Berikut 

adalah hasil kegiatan yang telah dilakukan peneliti pada tahap pengembangan yaitu: 

a. Uji Validasi 

Tahap uji validasi produk merupakan tahap melakukan validasi atau studi kelayakan dari 

rancangan produk yang dikembangkan. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang 
valid dan produk LKPD yang baik sehingga produk dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Kegiatan ini dilakukan oleh validator ahli yang menilai produk yang telah dikembangkan. Validasi 

produk LKPD pada penelitian ini dilakukan oleh 3 orang ahli, yaitu GW (validator ahli materi), ZA 
(validator ahli media), dan DP (validator ahli bahasa). Setelahnya produk LKPD direvisi sesuai dari 

saran dan masukan oleh validator. Berikut hasil validasi yang telah diperoleh peneliti dari penilaian 

validator. 

Rata-rata Skor Validasi 

No Validasi Skor Kategori 

1 Materi 94.4% Sangat Valid 

2 Media 92.3% Sangat Valid 

3 Bahasa 83.3% Sangat Valid 

Rata-rata 90% Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis PMRI 

pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah secara keseluruhan memperoleh rata-rata 
persentase skor sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Produk dapat dinyatakan valid sebab telah 

memenuhi kriteria penilaian dengan artian dapat digunakan pada tahap uji coba. 

b. Uji Coba Produk 
Tahap selanjutnya yaitu uji coba produk. Pada penelitian ini dilakukan uji coba one to one 

terhadap 3 orang siswa kelas II Sekolah Dasar. Peserta didik yang dipilih terdiri dari 1 orang siswa 

dengan kemampuan kognitif tinggi, 1 orang siswa dengan kemampuan kognitif sedang, dan 1 orang 

lainnya dengan kemampuan kognitif rendah. Tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk melihat 
kelayakan dan keterbacaan LKPD berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 

cacah yang telah dikembangkan.  

Proses pembelajaran diawali dengan memberikan produk LKPD yang telah valid dan dapat di uji 
cobakan. Setelahnya peneliti menjelaskan materi yang ada di LKPD pada peserta didik dan memberi 

arahan untuk mengerjakan kegiatan yang telah tertera di dalam LKPD secara mandiri. Selanjutnya, 

setelah peserta didik selesai mengerjakan seluruh kegiatan yang ada di dalam LKPD, peneliti 
melakukan wawancara terhadap peserta didik untuk respon peserta didik terhadap LKPD yang telah 

dikembangkan. Berikut adalah daftar peserta didik yang melakukan uji coba one to one, dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

 Daftar Kode Siswa Uji Coba One to One 

No Kode Siswa Kategori 

1 GD01 Tinggi  

2 MR02 Sedang 

3 MI03 Rendah 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan respon yang baik dari peserta didik terhadap produk 

LKPD yang telah peneliti kembangkan. Ketiga responden mengaku bahwa LKPD penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah berbasis PMRI menarik, sebab tampilan LKPD yang berwarna-warni. 
Peserta didik MI03 mengatakan bahwa LKPD menarik sebab dilengkapi gambar ilustrasi dan gambar 

objek nyata kayu gelondongan yang sering terlihat di sekitar peserta didik. Peserta didik GD01 juga 

mengatakan bahwa LKPD menjadi seru sebab pada aktivitas juga terdapat cerita singkat yang 
disediakan. Peserta didik MR02 juga mengatakan bahwa penggunaan alat peraga menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

 Dalam proses uji coba one to one peneliti mendapati beberapa hal yang perlu diperbaiki dari 

produk LKPD. Pertama yaitu, durasi pengerjaan LKPD yang sebelumnya adalah 20 menit, setelah 
peneliti mengamati pengerjaan LKPD oleh subjek one to one tampak waktu pengerjaan kurang panjang, 

sehingga memutuskan untuk menambahkan waktu pengerjaan menjadi 30 menit. Kedua, pada bagian 

latihan soal awalnya peneliti membuat satu bagian berisi perintah kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik dan setelahnya terdapat bagian pertanyaan reflektif dan kolom untuk menjawab. Tetapi, melihat 
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respon peserta didik saat mengerjakan latihan soal yang ternyata menimbulkan kebingungan, peneliti 

memutuskan untuk memperbaiki yaitu dengan memisahkan perintah kegiatan menjadi satu perintah 
kegiatan dan kemudian diberikan pertanyan reflektif dan kolom jawaban, yang diharapkan tidak lagi 

memunculkan kebingungan pada peserta didik. Hal ini didasari dengan tahapan perkembangan kognitif 

peserta didik yang berada pada tahap operasional konkret (7-8 tahun) pada teori Jean Piaget. Pada usia 
ini peserta didik lebih mampu memahami informasi jika disajikan secara bertahap dan konkret, selain 

itu pembelajaran yang terlalu kompleks dalam satu waktu dapat membingungkan peserta didik. Dengan 

tahapan yang bertahap, peserta didik dapat memproses informasi secara lebih ringan dan terarah (Yani, 

2023).  
 Setelah melakukan revisi, langkah selanjutnya adalah uji praktikalitas yang bertujuan untuk 

menguji kepraktisan produk LKPD. Uji praktikalitas dilakukan terhadap 6 orang siswa kelas II SD pada 

tahap uji coba small group dan 1 orang guru pada uji respon guru di SD Negeri 05 Perawang. 
 

 Rata-rata Skor Uji Praktikalitas 

No Respon Skor Kategori 

1 Guru 94.2% Sangat Praktis 

2 Siswa 89.3% Sangat Praktis 

Rata-rata 91.75% Sangat Praktis 

  Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji praktikalitas menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah secara keseluruhan memperoleh rata-
rata persentase skor sebesar 91.75% dengan kategori sangat praktis. Dengan hasil uji coba respon guru 

memperoleh persentase skor sebesar 94.2% dengan kategori sangat praktis dan pada uji respon peserta 

didik memperoleh persentase skor sebesar 89.3% dengan kategori sangat praktis. 

 Ibu WA selaku wali kelas memberikan respon yang positif terhadap produk LKPD 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II SD. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, 

menurut beliau dari desain dan isi LKPD sudah layak, hanya perlu memberikan hal-hal detail untuk 

menyempurnakan LKPD. Kemudian, dengan alat peraga konkrit yang digunakan dalam kegiatan pada 
produk LKPD menjadikan peserta didik lebih berperan aktif dalam memahami konsep penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah.  

 Adapun hasil yang diperoleh oleh peserta didik setelah belajar menggunakan LKPD ini adalah 
dapat meningkatkan pemahaman tentang konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 

Peningkatan pengetahuan tentang objek kayu gelondongan yang ada di sekitar peserta didik.  

 Setelah uji validitas dan uji praktikalitas dilakukan dan mendapatkan hasil seperti yang telah 

tertera, dengan ini dinyatakan bahwa produuk LKPD berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah valid dan praktis untuk dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Setelah menyelesaikan ketiga tahap pengembangan produk LKPD berbasis PMRI pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II SD dan sudah diperbaiki berdasarkan saran dan 

masukan yang diberikan oleh validator, guru, dan peserta didik maka peneliti melakukan tahap 

penyebaran. Kegiatan ini dilakukan dengan mencetak produk LKPD. Kemudian LKPD yang telah 

dicetak disebarkan di SD Negeri 05 Perawang dan diterima secara simbolis oleh seorang guru kelas II 
SD Negeri 05 Perawang. LKPD berbasis PMRI disebarkan agar dapat digunakan oleh guru dan peserta 

didik sebagai bahan ajar tambahan dalam proses pembelajaran matematika di kelas II, serta menjadi 

bahan bacaan dan acuan guru dalam mengembangkan LKPD. 
 

4. SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka peneliti simpulkan 
sebagai berikut: 

1. Prosedur Research and Development (R&D) yang digunakan peneliti menghasilkan produk 

LKPD berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II SD 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS


   Vol. 5 No. 3 Edisi Agustus 2025                                                                                         E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 
 

 
2578 

secara keseluruhan menggunakan model 4D. Define (pendefinisian), design (perancangan), 

development (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 
2. Dalam proses pengembangan produk LKPD dilakukan uji validasi untuk menghasilkan LKPD 

berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II SD yang 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Uji validitas menggunakan instrumen penelitian 
berupa angket. Uji validitas dilakukan oleh 3 ahli validator yaitu validator ahli materi, validator 

adli media, dan validator ahli bahasa. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II SD sudah 

memenuhi kriteria valid. Sebab sudah dikembangkan sesuai dengan saran dan masukan yang 
diberikan oleh validator. 

3. Dalam proses pengembangan produk LKPD berbasis PMRI pada materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah kelas II SD yang praktis dilakukan uji coba produk terhadap 
peserta didik. Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PMRI pada 

materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas II SD yang dihasilkan sudah 

memenuhi unsur-unsur LKPD dan sudah praktis untuk siswa sekolah dasar. Pada tahap uji 

praktikalitas diawali dengan melakukan uji coba one to one terhadap 3 orang peserta didik 
untuk kemudian dilakukan revisi atas saran pesertadidik. Kemudian dilakukan uji coba small 

group terhadap 6 orang peserta didik dan 1 orang guru untuk tingkat kepraktisan LKPD. Uji 

praktikalitas menggunakan instrumen berupa angket. Dengan hasil yang didapatkan 
disimpulkan bahwa LKPD ini menjadikan peserta didik lebih tertarik mempelajari matematika 

sebab memiliki tampilan yang menarik, menjadikan peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan 

saat mengerjakan. Selain itu penggunaan objek yang terdapat di lingkungan sekitar peserta 
didik sehingga peserta didik tidak asing dan mengetahui lebih dalam konsep PMRI, agar 

selanjutnya peserta didik mengetahui bahwa matematika tidak hanya pembelajaran di buku 

dengan angka-angka saja, melainkan dapat diambil contohnya dari lingkungan sekitarnya. 

Kemudian, kegiatan yang dilakukan pada LKPD menggunakan alat peraga yang membuat 
peserta didik aktif berkontribusi dalam menemukan konsep penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah secara mandiri maupun berkelompok. Sehingga produk LKPD praktis sebab 

telah memenuhi unsur kepraktisan. 
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